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Indonesia merupakan negara agraris yang menjadikan sektor pertanian sebagai sektor utama
dalam pembangunan perekonomian di Indonesia, karena sekitar 70% penduduk di Indonesia
bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber kehidupan utama.

Kebutuhan pangan dalam negeri semakin meningkat seiring dengan jumlah penduduk yang
terus bertambah sehingga untuk mencukupi kebutuhan tersebut sudah merupakan masalah
yang cukup besar. Oleh karena itu sektor pertanian harus dapat meningkatkan produksinya
sehingga mampu memenuhi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri.

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan penilaian dan pendugaan potensi lahan untuk
penggunaan tertentu. Dengan evaluasi lahan tersebut, potensi lahan dapat dinilai dengan
tingkat pengelolaan yang dilakukan. Pelaksanaan evaluasi lahan pada dasarnya mengarah
pada rekomendasi penggunaan lahan dengan mempertimbangan semua aspek yang menjadi
pembatas dalam penggunaan lahan yang ditetapkan, agar lahan dapat berproduksi secara
optimal dan lestari.

Hasil evaluasi lahan menggambarkan kesesuaian lahan untuk berbagai keperluan dan
sekaligus dapat diketahui hambatan dan kebutuhan biaya dalam pemanfaatan sumber daya
lahan tersebut, sehingga berapa besar keuntungan dan bahkan kemungkinan kerugian yang
didapat, baik secara fisik maupun secara finansial akan di ketahui melalui evaluasi lahan
tersebut.

Kesesuaian lahan dibedakan atas kesesuaian lahan aktual (present land suitability) dan
kesesuaian lahan potensial (potential land suitability). Kesesuaian lahan sekarang adalah
kesesuaian lahan yang dinilai berdasarkan keadaan lahan pada saat dilakukan penelitian tanpa
memperhitungkan jenis perbaikan lahan yang diperlukan, sedangkan kesesuaian lahan
potensial adalah kesesuaian lahan yang dinilai berdasarkan keadaan lahan setelah diadakan
perbaikan-perbaikan (improvement) tertentu yang diperlukan seperti penambahan pupuk,
pengairan atau terasering tergantung dari jenis faktor pembatasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan kualitatif dan kuantitatif
dengan cara menghitung tingkat kelayakan finansial pada pertanaman padi sawah
irigasi Kelompok Tani Sri Mulya Desa Pringgondani Kecamatan Sukadana Lampung
Timur.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan pendekatan evaluasi
lahan secara pararel, yaitu melakukan analisis fisik lingkungan berdasarkan kriteria fisik
Djaenudin dkk. (2000) dan analisi kelayakan usaha budidaya tanaman padi sawah irigasi
dengan menilai Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (net B/C) dan Internal
Rate of Return (IRR). Pelaksanaan survei dilakukan bertahap yaitu : tahap persiapan,
survei utama, dan analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lahan penelitian
milik Kelompok Tani Sri Mulya Desa Pringgondani Kecamatan Sukadana Lampung
Timur memiliki kelas kesesuaian lahan cukup sesuai dengan faktor pembatas KTK, pH dan



C-organik (S2nr), dan secara finansial usaha tani tanaman padi sawah irigasi secara aktual
dalam 4 musim layak untuk dikembangkan. Hal ini terlihat dengan nilai bersih sekarang
(NPV>0) yang diperoleh Rp 32.315.059,- selama empat musim tanam, nilai perbandingan
antara penerimaan bersih dan biaya (Net B/C>1) diperoleh 2,66, nilai tingkat pengembalian
internal (IRR) sampai 44,88 % per musim, atau lebih dari tingkat suku bunga yang berlaku
(15% per tahun). Hal ini menunjukkan bahwa usaha budidaya tanaman padi sawabh irigasi
selama empat musim (2010-2011) menguntungkan.
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